BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Model rekonsiliasi yang diajukan oleh Schreiter didasarkan pada praksis teologi
rekonsiliasi yang bersumber dari Corpus Paulinum. Dalam pandangan Schreiter,
rekonsiliasi bukan hanya tujuan yang ingin dicapai, melainkan proses yang harus
dijalani. Model rekonsiliasi Schreiter melibatkan penyembuhan ingatan,
pengungkapan kebenaran, pencarian keadilan, dan pengampunan sebagai elemen
konstitutifnya. Keempat praktik ini harus dilakukan secara kolaboratif, di mana
setiap praktik saling mendukung dan melengkapi satu sama lain, sehingga
rekonsiliasi yang sejati dapat tercapai. Namun, perlu dicatat bahwa rekonsiliasi ini
tidak pernah mencapai kesempurnaan dan selalu ada kekurangan dalam
menerapkannya. Selain itu, proses rekonsiliasi juga membutuhkan waktu yang
cukup lama. Oleh karena itu, penting untuk memandang rekonsiliasi sebagai proses
dan tujuan yang perlu dicapai.

Dalam konteks Cilegon, ditemukan bahwa konflik berbasis agama memang
terjadi, meskipun beberapa pihak menolak penyebutan Cilegon sebagai kota yang
intoleran. Terdapat beberapa penyebab yang menjadi latar belakang terjadinya
konflik tersebut. Pertama, trauma kolektif yang dialami masyarakat akibat
peristiwva Geger Cilegon pada tahun 1888 telah memberikan dampak yang
mendalam dalam persepsi dan sikap masyarakat terhadap keberadaan tempat ibadah
non-Muslim. Kedua, perjanjian antara ulama dan tokoh masyarakat Cilegon dengan
PT Krakatau Steel yang melarang adanya tempat ibadah non-Muslim di Cilegon
juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan ketegangan agama di daerah
ini. Ketiga, perjanjian tersebut kemudian diperkuat oleh Surat Keputusan Bupati
Kepala Daerah Tingkat Il Serang Nomor 189/Huk/SK/1975.

Selanjutnya, perlu diperhatikan juga siapa yang menjadi korban dan siapa
yang menjadi pelaku dalam konflik ini. Dalam konteks konflik berbasis agama ini,
umat Kiristiani, termasuk umat Katolik, menjadi korban, sedangkan kelompok
muslim garis keras menjadi pelakunya. Namun, jika kita menelusuri sejarahnya,

kelompok ini dapat menjadi pelaku saat ini karena orang tua atau leluhur mereka,
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yang merupakan masyarakat asli Cilegon, pernah menjadi korban dari peristiwa
Geger Cilegon. Warisan ingatan traumatis yang diwariskan itulah yang membuat
mereka menjadi pelaku dalam konteks konflik saat ini.

Dalam menghadapi konflik berbasis agama yang sedang terjadi di Cilegon,
penggunaan model rekonsiliasi Schreiter dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya meredakan ketegangan dan mempromosikan rekonsiliasi
antar komunitas. Model rekonsiliasi Schreiter menekankan pada pemahaman untuk
saling menerima perbedaan, dialog yang terbuka, dan upaya kolaboratif untuk
membangun perdamaian yang berkelanjutan. Namun, ketika menerapkan model ini
di Cilegon, perlu mempertimbangkan sejarah, nilai-nilai lokal, dan situasi politik
yang ada dalam masyarakat Cilegon. Hal ini akan membantu mengatasi perbedaan
konteks antara model rekonsiliasi Schreiter dengan realitas yang ada di masyarakat
Cilegon.

Namun, perlu diingat bahwa setiap konteks konflik berbasis agama memiliki
keunikan dan kompleksitasnya sendiri. Oleh karena itu, penerapan model
rekonsiliasi tidak bisa dianggap sebagai solusi tunggal yang secara langsung dapat
mengatasi semua masalah. Proses rekonsiliasi memerlukan komitmen jangka
panjang dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. Dalam hal ini,
kerjasama antara para pemimpin agama, tokoh masyarakat, komunitas lokal, dan
pemerintah sangatlah penting untuk mencapai rekonsiliasi yang berkelanjutan.
Dengan demikian, upaya rekonsiliasi dapat dijalankan secara efektif dan
berkelanjutan, sehingga Kota Cilegon dapat menjadi contoh harmoni agama dan
kerukunan masyarakat yang inklusif.

Model yang dimaksud di atas dapat digambarkan sebagaimana berikut ini:

Gambar 5.1. Model Rekonsiliasi Schreiter
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5.2. Saran

Dalam penelitian ini, penulis memberikan empat saran, yaitu saran penelitian, saran
untuk pelayan pastoral, saran untuk umat Kristiani, dan saran untuk pemerintah.
Saran penelitian ditujukan untuk mendukung keberlanjutan penelitian di masa
mendatang. Selanjutnya, saran pastoral bertujuan sebagai langkah praktis bagi umat
Katolik, khususnya bagi dewan paroki dan seksi HAAK, dalam membangun
rekonsiliasi. Adapun saran untuk umat Kristiani ditujukan kepada seluruh umat
Kristiani yang tinggal di tengah masyarakat. Terakhir, saran untuk pemerintah
ditujukan kepada para pemegang kekuasaan daerah.

5.2.1. Saran Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara yang melibatkan
beberapa umat Katolik yang terlibat dalam dialog agama di Cilegon. Untuk itu,
penelitian selanjutnya dapat melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak yang
terlibat dalam konflik berbasis agama di Cilegon. Selain umat Katolik, penting
untuk melibatkan tokoh agama dari berbagai keyakinan, tokoh masyarakat yang
beragam latar belakang, serta perwakilan dari pemerintah setempat. Melibatkan
partisipasi aktif dari kelompok-kelompok ini akan memberikan gambaran yang
lebih holistik tentang masalah konflik agama yang terjadi di wilayah tersebut. Hal
ini akan membantu dalam memahami perspektif yang beragam, kontribusi yang
berbeda, serta potensi solusi yang lebih luas dan inklusif.

Dalam upaya untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan
mendalam, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengadopsi pendekatan
metode yang lebih beragam. Selain menggunakan wawancara seperti yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, metode lain yang dapat digunakan adalah survei
pendapat publik. Survei ini dapat mencakup berbagai kelompok masyarakat untuk
memahami pandangan mereka tentang konflik agama dan bagaimana konflik
tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, analisis dokumen
dapat digunakan untuk melihat catatan sejarah, laporan media, dan kebijakan

pemerintah terkait konflik agama. Observasi partisipatif juga dapat memberikan
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gambaran langsung tentang bagaimana konflik tersebut mempengaruhi interaksi
dan dinamika antar kelompok di lapangan.

Dengan menggabungkan berbagai metode tersebut, penelitian akan menjadi
lebih mendalam dan komprehensif. Data yang diperoleh dari berbagai sumber akan
membantu dalam menyusun pandangan yang lebih komprehensif tentang konflik
agama di Cilegon. Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang akar
permasalahan dan dampaknya akan memberikan dasar yang lebih kuat untuk
merumuskan rekomendasi kebijakan yang efektif dalam penanganan konflik
berbasis agama di wilayah tersebut. Pendekatan ini akan memberikan landasan
yang lebih solid dalam merumuskan strategi yang inklusif dan berkelanjutan untuk

mencapai perdamaian dan harmoni antar kelompok agama di Cilegon.

5.2.2. Saran untuk Pelayan Pastoral

Dalam upaya membangun rekonsiliasi dengan mereka yang menghalangi
kebebasan beragama di Cilegon, perlu diambil langkah-langkah pastoral. Salah satu
langkah pastoral yang dapat diambil oleh pelayan pastoral terkait, seperti Pastor
Paroki, Dewan Pastoral Paroki Harian, Seksi Hubungan Antar Agama dan
Kemasyarakatan (HAAK), serta Seksi Kepemudaan, adalah mempromosikan
dialog antaragama, khususnya dengan Islam, guna menciptakan pemahaman dan
toleransi di antara komunitas agama yang berbeda. Namun, muncul tantangan
karena selama ini dialog agama hanya melibatkan kelompok Islam yang moderat
dan terbuka, sedangkan kelompok Islam yang menentang pembangunan tempat
ibadah non-Muslim, terutama gereja, tidak pernah terlibat dalam dialog tersebut.
Kelompok-kelompok ini cenderung memiliki pandangan radikal yang sulit untuk
diajak berdialog dari hati ke hati. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih
intensif dan strategis untuk melibatkan kelompok-kelompok ini dalam dialog yang
konstruktif dan membuka jalan bagi rekonsiliasi yang lebih luas.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi baru yang lebih inklusif.
Salah satu strategi yang bisa diimplementasikan adalah melibatkan kelompok Islam
moderat seperti GP Ansor, bagian dari Nahdlatul Ulama, sebagai mediator atau
jembatan antara komunitas umat Katolik dan kelompok Islam radikal. Dengan

melibatkan kelompok Islam moderat dalam peran tersebut, diharapkan dapat
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tercipta jembatan untuk mendorong dialog yang lebih konstruktif dan interaksi yang
lebih baik antara umat Katolik dan kelompok Islam radikal.

Langkah pastoral yang diambil tidak hanya bertujuan untuk mencapai
kesepahaman, tetapi juga harus mampu menggali akar permasalahan dan ketakutan
yang mungkin ada di antara kelompok Islam radikal. Pendekatan ini akan
memungkinkan pemahaman mendalam tentang perspektif dan motivasi mereka,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas usaha rekonsiliasi. Selain itu, langkah
pastoral harus mencakup upaya penyuluhan dan pendidikan mengenai pentingnya
kebebasan beragama dan toleransi dalam masyarakat yang majemuk.

Langkah pastoral lain yang bisa diambil adalah berkolaborasi dalam proyek-
proyek kemanusiaan dan sosial. Ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk
memperbaiki hubungan antara umat Katolik dan kelompok Islam radikal. Kegiatan
bersama dalam konteks non-agama bisa membuka jalan untuk pemahaman yang
lebih mendalam tentang nilai-nilai dan keyakinan masing-masing kelompok, serta
membangun saling kepercayaan.

Dalam keseluruhan proses ini, penting bagi para pemimpin agama dan tokoh
masyarakat untuk berperan aktif sebagai pendorong rekonsiliasi. Mereka harus
mengedepankan sikap saling menghormati, mendengarkan dengan penuh
perhatian, dan menghindari sikap menyalahkan satu sama lain. Dengan melibatkan
semua pihak dalam upaya rekonsiliasi ini, diharapkan perbedaan dapat diatasi dan

kehidupan masyarakat yang harmonis serta damai dapat terbangun di Cilegon.

5.2.3. Saran untuk Umat Kristiani

Salah satu cara untuk mencapai rekonsiliasi adalah melalui gerakan akar rumput.
Gerakan ini dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat pada umumnya, dan
secara khusus oleh umat Kristiani yang merupakan bagian integral dari kehidupan
masyarakat dan tinggal di tengah-tengah mereka. Namun, sering kali umat Kristiani
dianggap sebagai pendatang dan memiliki keyakinan yang berbeda dengan
mayoritas masyarakat, sehingga mereka sering kali tidak sepenuhnya diterima.
Oleh karena itu, agar kehadiran mereka dapat diterima dengan baik, umat Kristiani

perlu bersikap rendah hati dan bersedia belajar bersama masyarakat sekitar. Berikut
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beberapa cara yang dapat dilakukan oleh umat Kristiani untuk diterima dengan baik
oleh mayoritas masyarakat.

Pertama, bersikap terbuka dan toleran. Penting bagi umat Kristiani untuk
bersikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan agama dan budaya dalam
masyarakat yang mayoritas Islam. Dalam menghadapi perbedaan tersebut, umat
Kristiani harus mampu menghargai dan menerima keyakinan serta tradisi orang lain
tanpa memaksakan pandangan mereka kepada orang lain. Dengan bersikap
demikian, umat Kristiani dapat menciptakan iklim harmoni dan saling pengertian
dengan masyarakat Muslim. Sikap ini juga berperan penting dalam menciptakan
atmosfer inklusif di mana masyarakat Muslim merasa diterima dan dihargai oleh
umat Kristiani, sehingga menciptakan kesempatan bagi kedua kelompok untuk
saling belajar dan memahami satu sama lain. Selain itu, sikap terbuka dan toleran
juga akan membangun fondasi kuat bagi kerjasama antaragama, mengurangi
potensi konflik dan meningkatkan kesempatan untuk bersama-sama memperkuat
persatuan dalam masyarakat yang beragam. Dengan mengedepankan sikap saling
menghargai dan menerima, umat Kristiani memberikan contoh teladan yang positif
bagi masyarakat Muslim dalam menghadapi perbedaan dan menghormati
pluralitas, sehingga akan semakin memperkuat hubungan harmonis antara kedua
kelompok dan mendorong terciptanya persaudaraan sejati dalam keragaman.

Kedua, mengenali budaya dan agama Islam. Penting bagi umat Kristiani
untuk mengenali dan memahami budaya dan agama Islam sebagai langkah penting
untuk menghormati dan berinteraksi dengan masyarakat Muslim secara lebih baik.
Dengan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya dan agama
Islam, umat Kristiani dapat menghindari prasangka atau stereotipe negatif yang
mungkin timbul akibat ketidaktahuan. Selain itu, pemahaman ini juga akan
membuka peluang untuk menciptakan dialog dan keterbukaan antar kelompok,
memperkuat kesadaran akan kesamaan dan perbedaan yang ada, serta menciptakan
rasa empati terhadap situasi dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Muslim.
Dengan mengetahui lebih banyak tentang nilai-nilai, norma, dan tradisi Islam, umat
Kristiani dapat merespons keberagaman dengan penuh pengertian dan menghindari
benturan budaya yang tidak perlu. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan

sosial yang harmonis dan saling mendukung antara masyarakat Muslim dan kaum
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minoritas Kristen. Selain itu, pengetahuan tentang budaya dan agama Islam juga
akan membuka pintu untuk berkolaborasi dalam berbagai bidang, seperti
pendidikan, seni, dan sosial, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kerjasama
yang lebih kuat dan saling menguntungkan. Dengan mengenali budaya dan agama
Islam, umat Kristiani dapat membangun kesadaran dan menghargai keberagaman,
mendorong terciptanya dialog yang konstruktif, dan membantu memperkuat
hubungan yang positif dan inklusif di tengah-tengah masyarakat yang multikultural.

Ketiga, menjaga diri dari perilaku yang dapat menyinggung masyarakat
Muslim. Umat Kristiani harus berhati-hati dalam menghindari perilaku yang dapat
menyinggung perasaan mereka. Salah satu contoh yang perlu diperhatikan adalah
komunikasi dan penampilan. Agar terhindar dari konflik dan ketegangan yang tidak
perlu, penting untuk menghindari berpakaian atau berbicara dengan cara yang
menghina atau merendahkan nilai-nilai serta keyakinan Islam. Lebih dari itu,
memahami sensitivitas budaya dan agama akan menjamin bahwa ucapan dan
tindakan umat Kristiani tidak disalahartikan atau dianggap menghina, sehingga
menciptakan suasana yang lebih aman dan ramah bagi kedua belah pihak. Selain
itu, menjaga diri dari perilaku yang menyinggung juga mencerminkan penghargaan
terhadap martabat serta kebebasan beragama setiap individu, serta mengakui bahwa
keberagaman budaya dan agama merupakan keniscayaan dalam masyarakat yang
plural.

Dengan mengedepankan sikap saling menghormati terhadap perbedaan, umat
Kristiani dapat menunjukkan komitmen untuk hidup berdampingan secara damai,
memupuk rasa saling menghargai, serta membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang satu sama lain. Dengan begitu, langkah-langkah ini akan
membantu menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis, di mana
masyarakat Muslim dan umat Kristiani dapat hidup berdampingan dalam semangat
kerjasama dan toleransi, serta saling berbagi dan memperkaya kehidupan satu sama
lain.

Keempat, berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Umat Kristiani dapat
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat Muslim dengan cara
berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat mereka. Melalui ikut ambil bagian

dalam perayaan hari raya Islam, seperti Idul Fitri atau Idul Adha, umat Kristiani
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menunjukkan rasa hormat dan solidaritas terhadap budaya dan tradisi agama Islam,
sehingga menguatkan ikatan antaragama dalam masyarakat. Selain itu,
berpartisipasi dalam bergotong royong atau kegiatan sosial dan kebudayaan lainnya
akan memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara lebih dekat dengan
masyarakat Muslim, sehingga membangun kesadaran dan pemahaman yang lebih
dalam tentang kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai yang dipegang teguh oleh
kelompok mayoritas.

Dengan cara tersebut, diharapkan mereka dapat menciptakan kedekatan
emosional yang mengarah pada saling pengertian dan mengurangi ketidaktahuan
tentang satu sama lain. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat Muslim,
kaum minoritas Kristen dapat memperkuat hubungan sosial, menunjukkan
komitmen untuk hidup berdampingan dalam harmoni, dan membuka pintu
kesempatan untuk bertukar pengetahuan dan pengalaman, menciptakan jembatan
persaudaraan antar kelompok dalam masyarakat yang multikultural. Semakin
banyak keterlibatan dan partisipasi dalam kegiatan masyarakat Muslim, semakin
besar peluang untuk membangun saling pengertian, menghormati perbedaan, dan
memperkuat persatuan dalam semangat keberagaman yang positif.

Dalam menghadapi keragaman dan tantangan, sangat penting bagi kedua
komunitas, yakni umat Kristiani dan masyarakat mayoritas Islam, untuk
memberikan perhatian utama pada pilar-pilar nilai saling menghormati, toleransi,
dan persaudaraan. Dengan memprioritaskan aspek-aspek tersebut, diharapkan
kedua kelompok ini mampu menjalin hubungan yang harmonis dan saling
mendukung dalam menjalani kehidupan bersama. Semangat saling menghormati
akan memungkinkan setiap individu untuk menghargai perbedaan antara agama,
budaya, dan keyakinan mereka, sementara toleransi akan membuka ruang untuk
mengakomodasi keberagaman dan menerima pandangan yang beragam.
Persaudaraan akan memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan, membangun
hubungan yang kokoh dan berkelanjutan antara kedua kelompok. Dengan begitu,
mereka dapat menghadapi tantangan bersama, merayakan perbedaan sebagai
kekayaan, dan bersama-sama membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan

sejahtera.
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5.2.4. Saran untuk Pemerintah Kota Cilegon

Pemerintah Kota Cilegon memiliki peran penting dalam mengatasi konflik berbasis
agama di masyarakat. Dengan otoritas yang dimilikinya, Pemerintah Kota Cilegon
dapat merumuskan serta mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang
mendorong inklusi, pemahaman, dan penghormatan terhadap keragaman. Berikut
adalah beberapa saran bagi peran pemerintah dalam mengatasi konflik berbasis
agama:

Pertama, mengembangkan pendidikan toleransi. Penting bagi Pemerintah
Kota Cilegon untuk mengembangkan pendidikan toleransi sebagai langkah krusial
dalam mengatasi intoleransi di masyarakat. Pendidikan toleransi memiliki peran
yang sangat signifikan karena mampu memberikan pemahaman kepada individu
tentang pentingnya menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan yang ada di
lingkungan sekitarnya. Melalui pendidikan ini, masyarakat dapat belajar untuk
menghormati hak-hak orang lain tanpa memandang latar belakang, ras, agama, atau
budaya mereka. Dengan membangun kesadaran dan pengertian yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai toleransi, kita dapat menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif, harmonis, dan mampu menghadapi tantangan bersama demi
kemajuan bersama.

Kedua, menegakkan hukum. Penting bagi Pemerintah Kota Cilegon untuk
menegakkan hukum secara tegas, terutama dalam konteks intoleransi dan konflik
berbasis agama. Dengan menegakkan hukum yang berkaitan dengan tindakan-
tindakan intoleran, pemerintah dapat memberikan sanksi yang efektif bagi para
pelaku intoleransi, sehingga menciptakan efek jera yang dapat mencegah
terulangnya perbuatan serupa di masa mendatang. Selain itu, tindakan tegas dalam
menegakkan hukum juga dapat mengirimkan pesan yang kuat kepada masyarakat
bahwa intoleransi tidak akan ditoleransi dan bahwa semua warga negara harus
hidup berdampingan dengan menghargai perbedaan dan menghormati hak-hak
orang lain. Dengan demikian, upaya menegakkan hukum yang konsisten dan kuat
terhadap intoleransi dapat membantu menciptakan iklim sosial yang kondusif bagi
toleransi dan memperkuat semangat persatuan dan kesatuan di tengah-tengah

masyarakat.
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Ketiga, meningkatkan dialog dan kerja sama. Pemerintah Kota Cilegon perlu
gencar meningkatkan dialog dan kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait,
seperti kelompok-kelompok agama, organisasi masyarakat sipil, dan media massa.
Melalui dialog terbuka dan konstruktif, pemerintah dapat memperluas pemahaman
masyarakat tentang pentingnya nilai toleransi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dengan mendengarkan berbagai pandangan dan perbedaan pendapat
dari beragam lapisan masyarakat, pemerintah dapat merancang kebijakan yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua warga negara. Selain itu, kerja
sama dengan berbagai entitas sosial dapat menciptakan sinergi untuk mengatasi
persoalan intoleransi secara bersama-sama. Kelompok-kelompok agama,
organisasi masyarakat sipil, dan media massa memiliki peran penting dalam
menyuarakan pesan toleransi dan meredam potensi konflik. Kolaborasi ini akan
membawa manfaat dalam menciptakan masyarakat yang lebih terbuka, saling
menghargai, dan mampu menghadapi perbedaan dengan penuh kedamaian,
mengurangi potensi terjadinya intoleransi, dan memperkuat fondasi keberagaman

dalam bangsa.
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